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ABSTRAK

Penanganan stunting merupakan agenda penting di Kabupaten Brebes, namun dalam
praktik proses kolaborasinya masih terjadi dominasi keterlibatan pemerintah dan kurang
memberdayakan aktor lain. Sehingga angka prevelensi stunting masih tergolong tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses collaborative governance dan
mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung proses collaborative governance
dalam penanganan stunting di Kabupaten Brebes. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
Dalam melakukan penanganan stunting di Kabupaten Brebes, pemerintah sudah cukup
baik dan melibatkan aktor lain, namun masih belum merata dalam pembagian peran di
setiap aktor terlibat; 2) Implementasi program perlu dilaksanakan secara bersama supaya
lebih optimal; 3) Proses Collaborative Governance dilakukan dengan 3 tahapan yaitu
identifikasi hambatan dan peluang, strategi debat untuk mempengaruhi dan tindakan
kolaborasi. Faktor pendukung dan penghambat proses collaborative governance
dipengaruhi oleh faktor struktur sosial kultura dan kepentingan pemerintah, sehingga
perlu menahan ego sektoral dan adanya keterlibatan masyarakat dan sektor lainnya.
Rekomendasi yang diberikan yaitu pemerintah perlu menyediakan media komunikasi
dengan masyarakat dan menambah jejaring dari aktor lain sehingga masyarakat dapat
berpartisipasi aktif dalam proses kolaborasi penanganan stunting.

Kata Kunci:Proses Collaborative Governance, stakeholders, stunting, Brebes
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ABSTRACT

Handling stunting is an important agenda in the Brebes Regency, but in practice, the
collaborative process is still dominated by government involvement and a lack of
empowerment of other actors. So that the prevalence of stunting is still relatively high.
This study aims to analyze the collaborative governance process and identify inhibiting
and supporting factors for collaborative governance process in handling stunting in the
Brebes Regency. The research method is descriptive qualitative, with data collection
techniques through in-depth interview observation and documentation. The results of this
study indicate that 1) In handling stunting in Brebes Regency, the government has been
quite good and involved other actors, but it is still not evenly distributed in the division
of roles in each actor involved; 2) Program implementation needs to be carried out
together to be more optimal; 3) The Collaborative Governance process is carried out in
3 stages, namely identifying obstacles and opportunities, debate strategies to influence
and collaborative actions. Supporting and inhibiting factors of the collaborative
governance process are influenced by socio-cultural structural factors and government
interests, so it is necessary to restrain sectoral egos and involve the community and other
sectors. The recommendation given is that the government needs to provide
communication media with the community and increase networks from other actors so
that the community can actively participate in the collaborative process of handling
stunting.

Keywords: Collaborative Governance Process, stakeholders, stunting, Brebes
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